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BAB 5 

   KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Pemeriksaan operasional merupakan pemeriksaan yang dilakukan 

untuk menilai aktivitas-aktivitas yang dilakukan suatu perusahaan untuk mengevaluasi 

efektivitas dan efisiensi dari kegiatan operasional perusahaan serta mengetahui dan 

memperbaiki area-area yang mungkin atau sudah terjadi masalah. Pemeriksaan 

operasional yang dilakukan terhadap PT S meliputi empat tahap, yaitu tahap 

perencanaan (planning phase), tahap program kerja (work program phase), tahap 

pemeriksaan lapangan (field work phase), dan tahap pengembangan atas temuan dan 

rekomendasi (development of review findings dan recommendation phase). Pada tahap 

perencanaan (planning phase), dilakukan wawancara dengan managing director 

selaku pemilik untuk mengetahui keadaan operasional perusahaan. Melalui tahap ini, 

ditentukan bahwa pengelolaan persediaan merupakan critical area dan tujuan 

pemeriksaan bersifat preventif. Setelah melakukan tahap perencanaan, dilakukan 

tahap program kerja (work program phase) untuk menentukan langkah-langkah kerja 

yang akan dilakukan pada tahap pemeriksaan lapangan (field work phase). Dalam 

tahap pemeriksaan lapangan, langkah-langkah kerja yang telah ditentukan pada tahap 

sebelumnya dilaksanakan agar menghasilkan temuan-temuan yang perlu diperbaiki 

oleh perusahaan. Pada tahap pengembangan atas temuan dan rekomendasi 

(development of review findings dan recommendation phase), temuan-temuan yang 

diperoleh pada tahap pemeriksaan lapangan dianalisis dan dibuat rekomendasi atas 

kelemahan-kelemahan yang ada di perusahaan sehingga kinerja perusahaan menjadi 

lebih efektif dan efisien. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan operasional yang telah dilakukan 

terhadap pengelolaan persediaan PT S, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Prosedur yang dimiliki perusahaan terkait pengelolaan persediaan terdiri dari 

prosedur permintaan dan pemesanan persediaan, prosedur penerimaan dan 

penyimpanan persediaan, prosedur pengeluaran persediaan dari gudang standar, 

dan prosedur stock opname. 
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a. Prosedur permintaan dan pemesanan persediaan 

Pemilik telah memberikan otoritas kepada manajer operasional untuk 

melakukan pembelian persediaan kepada supplier. Bagian gudang akan 

memberitahukan mengenai jenis persediaan yang sudah hampir kosong di 

gudang standar kepada manajer operasional untuk dilakukan pemesanan 

ulang. Lalu, manajer operasional akan membuat purchase order terkait 

persediaan yang akan dipesan dan mengirimkannya kepada supplier melalui 

email. 

b. Prosedur penerimaan dan penyimpanan persediaan 

Manajer operasional akan mengirimkan purchase order kepada supplier 

melalui email. Bagian gudang akan menerima persediaan dari supplier pada 

area penerimaan barang. Ketika barang diterima, kepala gudang akan 

meminta surat jalan dari supplier. Helper gudang akan menurunkan barang-

barang dari kontainer dengan dibantu oleh asisten gudang dan menyusun 

barang-barang tersebut pada papan kayu sesuai dengan jumlah yang telah 

ditentukan. Kepala gudang akan mencocokkan barang yang diterima dengan 

surat jalan berdasarkan jumlah papan kayu yang masuk ke gudang standar. 

Jika surat jalan telah sesuai dengan hasil perhitungan fisik, kepala gudang 

akan mengupdate data sisa stock persediaan pada sistem komputer dan 

barang-barang persediaan disimpan pada rak sesuai sistem FIFO. 

c. Prosedur pengeluaran persediaan dari gudang standar 

Pada aktivitas pengeluaran barang, helper gudang akan mengeluarkan barang 

sesuai surat pengiriman nota untuk setiap rute. Kepala gudang dan bagian 

pengiriman akan memeriksa kembali barang yang akan dikirim kepada 

pelanggan dengan surat pengiriman nota untuk setiap rute, baik kuantitas 

maupun kualitasnya. 

d. Prosedur stock opname 

Stock opname dilakukan sekitar enam bulan sekali oleh pihak ketiga di luar 

perusahaan dengan dibantu oleh bagian gudang. Pihak ketiga melakukan 

perhitungan atas jumlah persediaan fisik yang ada di gudang standar dan 

mencatatnya pada catatan sisa stock persediaan yang telah dicetak 

sebelumnya pada kolom yang terpisah. Laporan hasil perhitungan stock 
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opname diberikan kepada pemilik. Pemilik memperbaharui data sisa stock 

persediaan pada sistem komputer. 

2. Secara umum, pelaksanaan untuk setiap aktivitas pengelolaan persediaan sudah 

sesuai dengan prosedur yang ada. Namun, setelah melakukan analisis lebih 

lanjut diketahui beberapa kelemahan terkait prosedur pengelolaan persediaan 

yang diterapkan oleh PT S, yaitu: 

a. Lemahnya fungsi pengawasan dan pengendalian terkait pengelolaan 

persediaan yang diterapkan oleh perusahaan. 

b. Prosedur pengelolaan persediaan belum berjalan dengan baik. 

c. Dokumen-dokumen terkait pengelolaan persediaan yang dimiliki oleh 

perusahaan belum memadai. 

d. Prosedur dan metode pemesanan persediaan belum memadai. 

e. Fasilitas pendukung terkait pengelolaan persediaan yang dimiliki oleh 

perusahaan kurang memadai. 

f. Prosedur stock opname yang dilakukan oleh perusahaan belum memadai. 

Jika hal tersebut dibiarkan secara terus-menerus, maka perusahaan akan 

mengalami kerugian. Oleh karena itu, kelemahan-kelemahan yang diidentifikasi 

harus segera diatasi dengan melakukan tindakan perbaikan sebelum masalah-

masalah tersebut menimbulkan kerugian yang lebih besar bagi perusahaan. 

3. Pemeriksaan operasional atas pengelolaan persediaan PT S membantu 

perusahaan mengetahui kelemahan-kelemahan terkait prosedur pengelolaan 

persediaan yang dimiliki. Selain itu, pemeriksaan operasional juga berguna 

untuk memberikan rekomendasi bagi perusahaan untuk melakukan perbaikan 

atas kelemahan-kelemahan yang diidentifikasi agar perusahaan dapat 

mengambil tindakan untuk perbaikan kinerja operasional perusahaan secara 

berkelanjutan. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan temuan-temuan yang ditemukan pada proses pemeriksaan 

operasional, terdapat beberapa saran yang bermanfaat untuk tindakan perbaikan atas 

kelemahan-kelemahan yang terjadi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
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aktivitas pengelolaan persediaan pada PT S. Saran dari masing-masing kelemahan 

tersebut antara lain: 

1. Lemahnya fungsi pengawasan dan pengendalian terkait pengelolaan persediaan 

yang diterapkan oleh perusahaan. 

a. Sebaiknya pemilik sesekali mengawasi aktivitas penerimaan dan 

pengeluaran barang pada perusahaan. 

b. Manajer operasional sebaiknya mencocokkan jenis dan kuantitas persediaan 

pada surat pengiriman nota dengan yang tercantum pada nota penjualan 

untuk masing-masing rute yang telah ditentukan sebelum melakukan 

otorisasi pada nota penjualan. 

c. Perusahaan sebaiknya melakukan pemisahan fungsi antara karyawan yang 

melakukan pencatatan persediaan, mengotorisasi, menyimpan dan 

mengeluarkan persediaan dari gudang standar. 

d. Perusahaan sebaiknya menetapkan aturan mengenai adanya pembatasan 

akses keluar dan masuk ke dalam gudang bagi karyawan, pintu gudang 

standar tidak dibiarkan terbuka selama jam operasional berlangsung dan 

perusahaan sebaiknya memasang CCTV di sekitar area gudang standar 

sebagai alat pengawasan. 

2. Pelaksanaan terhadap prosedur pengelolaan persediaan belum berjalan dengan 

baik. 

a. Dalam mengeluarkan barang dari gudang standar, helper gudang sebaiknya 

mengeluarkan barang secara berurutan untuk masing-masing rute yang telah 

ditentukan. 

b. Kepala gudang dan bagian pengiriman harus lebih teliti dalam melakukan 

pemeriksaan terhadap barang yang akan dikirim kepada pelanggan. 

c. Barang yang rusak sebaiknya segera dipindahkan ke gudang BS agar tidak 

menumpuk pada gudang standar dan kebersihan gudang standar dapat tetap 

terjaga. 

d. Kepala gudang sebaiknya segera mengupdate data persediaan pada sistem 

komputer setelah menerima dokumen bukti mutasi barang standar ke BS 

dari helper gudang. Selain itu, bagian gudang sebaiknya memiliki tempat 
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arsip yang memadai seperti laci untuk menyimpan dokumen agar tidak 

tercecer dan hilang. 

3. Dokumen-dokumen terkait pengelolaan persediaan yang dimiliki oleh 

perusahaan belum memadai. 

a. Manajer operasional sebaiknya membuat dokumen rangkap dari purchase 

order dan diserahkan kepada bagian gudang untuk memastikan bahwa 

barang yang diterima merupakan barang yang benar-benar dipesan oleh 

perusahaan. 

b. Perusahaan perlu membuat Standard Operating Procedures (SOP) secara 

tertulis yang berguna sebagai acuan dalam pelaksanaan aktivitas tertentu 

bagi seluruh karyawan dalam perusahaan. 

c. Bagian gudang sebaiknya membuat kartu stock manual untuk setiap jenis 

persediaan sebagai bukti mutasi persediaan pada gudang standar. 

d. Bagian gudang sebaiknya membuat dokumen penerimaan barang terkait 

barang yang diterima dari supplier.  

4. Prosedur pemesanan persediaan belum memadai. 

a. Perusahaan sebaiknya membuat perhitungan reorder point dan safety stock 

seperti yang telah peneliti lakukan agar perusahaan tidak mengalami 

stockout cost dan opportunity cost. 

b. Manajer operasional sebaiknya melakukan pemesanan persediaan 

berdasarkan tingkat safety stock dan reorder point yang telah ditentukan. 

c. Sebaiknya manajer operasional sesekali melakukan pemeriksaan terhadap 

persediaan di gudang standar sebelum melakukan pemesanan persediaan 

kepada supplier. 

5. Fasilitas pendukung terkait pengelolaan persediaan yang dimiliki oleh 

perusahaan kurang memadai. 

a. Setiap rak sebaiknya diberi label nama yang jelas untuk membedakan jenis 

barang yang satu dengan barang yang lainnya. 

b. Setiap persediaan sebaiknya diberi label sesuai tanggal penerimaan barang 

untuk menghindari barang kadaluwarsa yang disebabkan karena sistem 

FIFO tidak berjalan dengan baik. 
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c. Pemasangan alat pemadam kebakaran di sekitar area gudang standar untuk 

mengantisipasi risiko kebakaran. 

6. Prosedur stock opname yang diterapkan oleh perusahan belum memadai. 

a. Stock opname sebaiknya dilakukan secara rutin yaitu sebulan sekali 

terhadap seluruh persediaan yang dimiliki oleh perusahaan. 

b. Pemilik sebaiknya tetap perlu mengawasi aktivitas stock opname yang 

dilakukan untuk memastikan stock opname dilakukan sesuai prosedur dan 

kebijakan yang berlaku.  

Saran-saran tersebut diharapkan dapat membantu perusahaan mengurangi 

kelemahan-kelemahan yang terjadi serta meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi atas aktivitas pengelolaan persediaan pada PT S. 
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